4.1.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan bab-bab terdahulu serta sesuai dengan pokok

pembahasan mengenai sistem akuntansi persediaan pada PT. Riau agro pratama

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut .

i

Metode pencatatan yang diterapakan oleh PT. Riau Agro Pratama adalah
sistem pencatatan periodik (fisik) yang tidak mengikuti mutasi persediaan
sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan akhir dilakukan perhitungan
fisik terhadap barang (stock opname).

Metode penilaian harga pokok persediaan barang dagang yang digunakan
oleh PT. Riau Agro Pratama adalah metode (first in first out) FIFO, dimana
harga pokok persediaan barang dagang yang dibeli atau diperoleh terlebih
dahulu merupakan pokok harga barang dagang yang pertama kali dijual oleh
perusahaan.

Dalam sistem pengendalian intern persediaan pada PT. Riau Agro Pratama
kurang efektif karena dibagian gudang dari distributor dan mengeluarkan
barang dari gudang dilakukan oleh bagian yang sama dan perusahaan tidak
menyediakan CCTV pada gudang Sehingga mudahnya terjadinya

penyelewengan dan kecurangan terhadap persediaan.

48



49

4.2. Saran

Saran yang akan penulis kemukakan berikut ini dibuat berdasarkan
pemahaman dan analisa dari kata-kata yang diperoleh atas tranksaksi persediaan
yang terjadi pada PT. Riau agro pratama yang diharapkan dapat bermamfaat untuk
meningkatkan aktivitas operasional bagi perusahaan, saran-saran yang diajukan
penulis sebagai berikut :

1. Menurut penulis sebaiknya PT. Riau Agro Pratama melakukan cara
memperbanyak stock persediaan agar ketika pelanggan ingin membeli barang
dagang yang ada diperusahaan ketika habis stoknya tidak perlu melakukan
orderan sehingga pelanggan tidak perlu menunggu terlalu lama.

2. Dalam pengawasan persediaan perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi untuk
mencegah timbulnya kerugian-kerugian pada perusahaan dan perlu dilakukan

pembagian tugas sehingga tidak ada bagian yang fungsinya ganda.



